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Abstrak 
     Pengelolaan keuangan dengan cara terencana dan baik sangat bermanfaat untuk membantu terciptanya 

tujuan hidup yang lebih terarah, dan cepat dalam pengambilan keputusan. Salah satu penyebab masyarakat 

kurang efisien dalam mengelola keuangannya adalah tingginya kesibukan pada masyarakat, apalagi mengelola 

keuangan dengan cara manual memerlukan waktu yang terlalu lama untuk pengambilan keputusan. 

Pengelolaan keuangan merupakan hal yang penting bagi sebagian orang, mengingat masalah keuangan adalah 

masalah yang sangat sensitif bagi kehidupan saat ini, budaya di kalangan masyarakat khususnya di perkotaan 

mayoritas memiliki gaya hidup konsumtif. Pentingnya pengelolaan keuangan masih banyak masyarakat yang 

belum menyadarinya, khususnya untuk pengelolaan keuangan secara pribadi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua pengguna aplikasi pencatatan keuangan (catatan keuangan). Sampel dalam penelitian ini adalah 

pelajar/mahasiswa/i, dosen, PNS, pegawai BUMN, pegawai swasta dan lainnya yang berada di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling 

merupakan teknik pengambilan data dengan pertimbangan atau kriteria tertentu, dalam penelitian ini dengan 

kriteria hanya pengguna yang menggunakan aplikasi pencatatan keuangan (catatan keuangan). Penelitian ini 

menggunakan Partial Least Square. PLS terdiri dari model pengukuran (outer model) model struktural (inner 

model). Model pengukuran untuk menilai reliabilitas model atau validitas model, dan model struktural 

digunakan untuk memprediksi kasualitas hubungan atau pengujian hipotesis. Hasil dalam penelitian ini yaitu 

Self-efficacy berpengaruh positif terhadap persepsi kemudahan, Persepsi kemudahan mampu memediasi Self-

efficacy terhadap niat penggunaan aplikasi Pencatatan keuangan, Subjective norm berpengaruh positif 

terhadap persepsi kegunaan, Persepsi kegunaan mampu memediasi Subjective norm terhadap niat penggunaan 

aplikasi Pencatatan keuangan, Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap niat penggunaan aplikasi 

Pencatatan keuangan, Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap niat penggunaan aplikasi Pencatatan 

keuangan. 

Kata kunci: Self-efficacy, persepsi kemudahan, Subjective norm, persepsi kegunaan, niat penggunaan 

aplikasi Pencatatan keuangan. 

 

Abstract 
     Financial management in a well-planned and well-planned way is very useful to help create more focused 

life goals, and make quick decisions. One of the causes of people's inefficiency in managing their finances is the 

high level of activity among the people, moreover managing finances manually takes too long to make decisions. 

Financial management is important for some people, considering that financial problems are a very sensitive 

issue for today's life, the culture among the people, especially in urban areas, is that the majority have a 

consumptive lifestyle. The importance of financial management is still a lot of people who are not aware of it, 

especially for personal financial management. The population in this study were all users of financial recording 

applications (financial records). The samples in this study were students, lecturers, civil servants, BUMN 

employees, private employees and others who are in the Special Region of Yogyakarta. This study used a 

purposive sampling technique. The purposive sampling technique is a data collection technique with certain 

considerations or criteria, in this study the criteria are only users who use financial recording applications 

(financial records). This study uses Partial Least Square. PLS consists of a measurement model (outer model) 

and a structural model (inner model). The measurement model is used to assess the reliability of the model or 

the validity of the model, and the structural model is used to predict the causality of the relationship or test the 

hypothesis. The results in this study are Self-efficacy has a positive effect on perceived ease of use, Perceived 

ease of use able to mediate Self-efficacy on intentions to use financial recording applications, Subjective norms 
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have a positive effect on perceived usefulness, Perceived usefulness is able to mediate Subjective norms on 

intentions to use financial recording applications, Perception Ease of use has a positive effect on the intention 

to use the financial recording application, perceived usefulness has a positive effect on the intention to use the 

financial recording application. 

Keywords: Self-efficacy, perceived ease of use, Subjective norm, perceived usefulness, intention to use the 

financial recording application. 

 

1. PENDAHULUAN 
Pengelolaan keuangan merupakan sebuah tindakan untuk mencapai tujuan keuangan di masa yang 

akan datang. Pengelolaan keuangan dengan cara terencana dan baik sangat bermanfaat untuk 

membantu terciptanya tujuan hidup yang lebih terarah, dan cepat dalam pengambilan keputusan. 

Salah satu penyebab masyarakat kurang efisien dalam mengelola keuangannya adalah tingginya 

kesibukan pada masyarakat, apalagi mengelola keuangan dengan cara manual memerlukan waktu 

yang terlalu lama untuk pengambilan keputusan Pengelolaan keuangan merupakan hal yang penting 

bagi sebagian orang, mengingat masalah keuangan adalah masalah yang sangat sensitif bagi 

kehidupan saat ini, budaya di kalangan masyarakat khususnya di perkotaan mayoritas memiliki gaya 

hidup konsumtif. Pentingnya pengelolaan keuangan masih banyak masyarakat yang belum 

menyadarinya, khususnya untuk pengelolaan keuangan secara pribadi. (Lestari dan Latifah, 2019). 

       Menurut Ria (2018), seiring dengan perkembangan zaman sistem teknologi informasi mengalami 

perkembangan yang sangat pesat, di ikuti dengan semakin tingginya kebutuhan perusahaan akan 

software bisnis, pengembangan software pun semakin banyak. Pengembangan software terus 

dilakukan secara berkesinambungan seperti aplikasi pencatatan keuangan. Sesuai dengan 

perkembangan teknologi saat ini, banyak manfaat dari penggunaan sistem teknologi informasi antara 

lain meningkatkan kemampuan pengelolaan data keuangan, menjamin ketelitian, kebenaran, 

hubungan dan kesesuaian data, efisiensi media dan ruang, serta kemudahan pengelolaan keuangan dan 

pemanfaatan data keuangan (Arizqi, 2019). 

      Penelitian terdahulu yang mendukung variabel self-efficacy, subjective Norm, persepsi kemudahan 

(Perceived ease of use), persepsi kegunaan (Perceived Usefulness), dan niat menggunakan aplikasi 

yaitu dalam penelitian Permana et al (2019), Kumar et al.,(2020) Mada dan Putri (2021), Usman et 

al., (2021), Ulansari dan Yudantara (2021), Darmayanti dan Girindratama (2021), Pradita dan Munari 

(2021), dan Caroline (2021), Nursiah (2017),  Jamaluddin dan Ibrahim (2017), Triana et al. (2018), 

Adi dan Yanti (2018), Widiyasari dan Achadiyah (2019), Livinus et al., (2019), Ratnadi dan 

Widanaputra (2019).  Selanjutnya hasil penelitian yang mendukung dan tidak mendukung variabel 

yaitu pada penelitian Filona dan Misdiyono (2019), Changay et al. (2017) computer self-efficacy 

dinyatakan berpengaruh positif signifikan terhadap perceived ease of use dan perceived usefulness, 

selanjutnya variabel perceived ease of use tidak memiliki pengaruh positif terhadap perceived 

usefulness, hal tersebut dikarenakan intensi penggunaan teknologi informasi sebagai behavioral 

intention melalui intensi pengecekan pengumuman dari sistem e-learning secara berkala dan intensi 

pelajar dalam menjadi pengguna berat atas sistem e-learning sehingga dapat mewakili system usage. 

     Penelitian yang tidak mendukung variabel persepsi kegunaan yaitu pada penelitian Andriani 

(2021) yang menyatakan bahwa kondisi fasilitasi memengaruhi pengguna. Hal ini berarti bahwa 

ketika kondisi yang memfasilitasi seperti internet disediakan atau mendukung aktivitas pelaporan e-

SPT, maka wajib pajak akan menggunakan E-SPT. Selanjutnya pada variabel subjective norm yaitu 

pada penelitian Heryanta (2019) yang menunjukkan hasil bahwa subjective norm memiliki pengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap behavioral intentention to use pengguna aplikasi GO-JEK di 

Indonesia. Dengan demikian menurut penelitian ini media massa atau teman sebaya tidak memiliki 

pengaruh terhadap keputusan pengguna aplikasi GO-JEK tersebut.  
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     Penelitian yang tidak mendukung variabel self-efficacy yaitu pada penelitian Andriani dan 

Winarno (2022), Assani dan Susanto (2016), Meirina dan Septiano (2017), Sabic et al (2021), 

Winarno et al (2021),  Anugrah dan Ompusunggu (2020), Nurcahyanty dan Rochmawati (2021) yang 

menyatakan self-efficacy tidak berpengaruh terhadap penggunaan teknologi ubaya learning space, 

mobile wallet, komputer akuntansi, teknologi komunikasi, dan penggunaan internet. Hal ini terjadi 

karena self-efficacy ditentukan oleh pengalaman, lingkungan, dan kesenangan yang dimiliki pengguna 

teknologi dalam menggunakan sebuah perangkat lunak atau keras. Sehingga dapat disimpulkan jika 

tingkat self-efficacy siswa rendah atau tinggi tidak akan mempengaruhi penggunaan teknologi ubaya 

learning space, mobile wallet, komputer akuntansi, teknologi komunikasi, dan penggunaan internet. 

Hasil yang diperoleh peneliti membuktikan bahwa memiliki self-efficacy itu memang penting, akan 

tetapi berarti self-efficacy yang cukup baik dapat mempengaruhi penggunaan teknologi ubaya 

learning space, mobile wallet, komputer akuntansi, teknologi komunikasi, dan penggunaan internet 

seseorang.  

     Penelitian ini layak untuk diteliti karena dalam penelitian sebelumnya masih minim yang 

melakukan penelitian faktor-faktor pada aplikasi pencatatan keuangan. Masalah yang sudah diketahui 

pada penelitian ini yaitu penggunaan variabel self-efficacy, subjective norm, persepsi kegunaan, 

persepsi kemudahan sudah banyak dilakukan pada aplikasi elektronik, akan tetapi masalah yang 

belum diketahui dalam penelitian ini yaitu keterkaitan atau hubungan variabel-variabel tersebut 

dengan variabel penggunaan aplikasi pencatatan keuangan. Maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penggunaan aplikasi pencatatan keuangan.  

    Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah Self-efficacy berpengaruh positif terhadap 

persepsi kemudahan, apakah Self-efficacy berpengaruh positif terhadap niat menggunakan Aplikasi 

Pencatatan Keuangan dengan persepsi kemudahan sebagai mediasi, apakah Subjective Norm 

berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan, apakah Subjective Norm berpengaruh positif 

terhadap niat menggunakan Aplikasi Pencatatan Keuangan dengan persepsi kegunaan sebagai 

mediasi, apakah Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan Aplikasi 

Pencatatan Keuangan, apakah Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan 

Aplikasi Pencatatan Keuangan. 

     Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji ada tidaknya pengaruh Self-efficacy terhadap persepsi 

kemudahan, untuk menguji ada tidaknya pengaruh Self-efficacy terhadap niat menggunakan Aplikasi 

Pencatatan Keuangan dengan persepsi kemudahan sebagai mediasi, untuk menguji ada tidaknya 

pengaruh Subjective Norm terhadap persepsi kegunaan, untuk menguji ada tidaknya pengaruh 

Subjective Norm terhadap niat menggunakan Aplikasi Pencatatan Keuangan dengan persepsi 

kegunaan sebagai mediasi, untuk menguji ada tidaknya pengaruh Persepsi kemudahan terhadap niat 

menggunakan Aplikasi Pencatatan Keuangan, untuk menguji ada tidaknya pengaruh Persepsi 

kegunaan terhadap niat menggunakan Aplikasi Pencatatan Keuangan. 

    Manfaat akademisi peneitian ini yaitu sebagai bahan referensi lebih lanjut dalam hal yang berkaitan 

dengan aplikasi pencatatan keuangan. Diharapkan penelitian ini akan menambah pengayaan literatur 

serta wawasan teoritis, ilmu, dan konsep tentang Self-efficacy, Subjective Norm, persepsi kemudahan, 

persepsi kegunaan, dalam penggunaan aplikasi pencatatan keuangan. manfaat praktisi penelitian itu 

yaitu dengan mengetahui pengaruh Self-efficacy terhadap persepsi kemudahan, pengaruh Self-efficacy 

terhadap niat menggunakan aplikasi pencatatan keuangan dengan persepsi kemudahan sebagai 

mediasi, pengaruh Subjective Norm terhadap persepsi kegunaan, pengaruh Subjective Norm terhadap 

niat menggunakan aplikasi pencatatan keuangan dengan persepsi kegunaan sebagai mediasi, pengaruh 

persepsi kemudahan terhadap niat menggunakan aplikasi pencatatan keuangan, dan mengetahui 

pengaruh persepsi kegunaan terhadap niat menggunakan aplikasi pencatatan keuangan diharapkan 
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penelitian ini dapat memberikan wawasan serta bantuan pemikiran bagi pengguna aplikasi pencatatan 

keuangan serta diperolehnya manfaat dari pengalaman penelitian. 

      Kontribusi penelitian ini yaitu pada bagian latar belakang telah dinyatakan bahwa terdapat 

perbedaan hasil temuan dari beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti tentang penggunaan 

teknologi elektronik tersebut, sehingga menjadi salah satu dasar dari penelitian ini karena penggunaan 

variabel ini masih kontradiktif. Selain itu penggunaan aplikasi pencatatan keuangan (catatan 

keuangan) sampai saat ini belum banyak perhatiannya dalam studi empiris atau ekperimental, karena 

mayoritas menguji implementasi aplikasi dan sistem pemprogramnya. Ilmu tentang faktor 

penggunaan teknologi elektronik tersebut memang sangat banyak, tetapi pengetahuan dalam faktor 

penggunaan aplikasi pencatatan keuangan (catatan keuangan) masih sangat minim. 

      Penelitian yang dilakukan ini memakai metode survei dengan menggunakan media angket yang 

berupa kuesioner. Sehingga dapat diketahui ada atau tidaknya pengaruh dalam faktor-faktor 

penggunaan aplikasi pencatatan keuangan. Hal ini dilakukan untuk melihat kecenderungan pengguna 

aplikasi pencatatan keuangan. Semakin sering pengguna aplikasi pencatatan keuangan mengabaikan 

informasi yang diberikan atau pengguna aplikasi pencatatan keuangan cenderung meniru pengguna 

lainnya dalam mengambil keputusan maka pengguna aplikasi pencatatan keuangan tersebut masuk ke 

dalam faktor subjective norm. Penelitian ini dilakukan dengan dasar teori Technology Acceptance 

Model (TAM). Tidak hanya itu penelitian ini juga membuktikan apa yang dijelaskan dari teori tersebut 

dalam setiap variabel.  

      Technology Acceptance Model (TAM) pertama kali dikembangkan pada tahun 1986 oleh Fred 

Davis. Technology Acceptance Model (TAM) adalah salah satu model yang sering digunakan dalam 

penelitian Teknologi Informasi karena model ini sederhana dan mudah diterapkan. Technology 

Acceptance Model (TAM) adalah suatu model untuk memprediksi dan menjelaskan bagaimana 

pengguna teknologi menerima dan menggunakan teknologi tersebut dalam pekerjaan pengguna 

(Usman et al., 2021). 

     TAM mempunyai dua bagian utama, yaitu persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan. TAM 

berasumsi bahwa penerimaan individu terhadap suatu sistem teknologi informasi ditentukan oleh oleh 

dua bagian tersebut. Bagian-bagian dalam TAM ada tiga konstruk, konstruk pertama yaitu sikap 

menggunakan teknologi (Attitude Towards Using Technology) yang merupakan suatu perasaan 

seseorang individu ketika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. Konstruk kedua yaitu niat 

perilaku untuk menggunakan (Behavioral Intention to Use) yang merupakan suatu keinginan untuk 

melakukan suatu perilaku-perilaku tertentu. Seseorang individual akan melakukan suatu perilaku jika 

mempunyai keinginan atau niat untuk melakukannya. Konstruk ketiga yaitu penggunaan teknologi 

sesungguhnya (Actual technology Use) perilaku yang merupakan suatu tindakan perilaku yang 

dilakukan oleh seseorang. Dalam konteks penggunaan sistem teknologi informasi perilaku adalah 

penggunaan sesungguhnya teknologi, dan dalam penelitian ini menggunakan konstruk kedua yaitu 

niat perilaku untuk menggunakan (Behavioral Intention to Use), dalam konteks penggunaan sistem 

teknologi informasi perilaku dalam penelitian ini adalah niat perilaku dari penggunaan aplikasi 

pencatatan keuangan atau dalam penelitian ini yaitu aplikasi catatan keuangan (Mayjeksen dan 

Pibriana, 2020) 

      Self-efficacy computer dalam hal sistem informasi menurut penelitian Fatma et al (2019) adalah 

suatu kepercayaan pengguna bahwa seseorang mampu menggunakan sistem informasi, yang dapat 

menunjukkan pengaruh yang kuat terhadap niat untuk mengadopsi teknologi. Self-efficacy pada 

penelitian ini mengukur perkiraan atas seseorang dari kemampuannya untuk menggunakan aplikasi 

pencatatan keuangan. Oleh karena itu, jika seseorang merasa memiliki kemampuan yang besar dalam 

menggunakan aplikasi pencatatan keuangan, maka orang tersebut akan lebih cenderung menggunakan 

aplikasi tersebut. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Usman et al. (2021) dan penelitian Fatma et 
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al (2019) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan pengguna berpengaruh positif 

terhadap persepsi kemudahan. Berdasarkan landasan teori tersebut, maka hipotesis pertama (H1) 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

H1:  Self-efficacy berpengaruh positif terhadap persepsi kemudahan 

     Self-efficacy merupakan salah satu faktor internal yang dapat ditemukan dalam diri seseorang. 

Menurut penelitian Djunawan (2021) self-efficacy memiliki hubungan terhadap niat menggunakan 

aplikasi dengan dimediasi oleh persepsi kemudahan. Self-efficacy mengacu pada tingkat di mana 

individu percaya bahwa mereka memiliki kemampuan untuk melakukan tugas pekerjaan tertentu atau 

menggunakan komputer. Jadi, self-efficacy dalam penggunaan aplikasi pencatatan keuangan adalah 

pengguna aplikasi yang memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya menggunakan aplikasi 

pencatatan keuangan dengan mudah, dapat dikatakan bahwa self-efficacy berkaitan tentang semakin 

tinggi self-efficacy atau jika seseorang memiliki kemampuan yang besar dalam menggunakan aplikasi 

pencatatan keuangan, berarti seseorang tersebut juga merasa mudah dalam menggunakan aplikasi 

tersebut sehingga semakin meningkat pula niat penggunaan aplikasi pencatatan keuangan. 

Kemampuan efikasi diri tersebut dapat memudahkan pengguna dalam menggunakan aplikasi 

pencatatan keuangan (Nursiah, 2017). Pernyataan ini didukung oleh penelitian Djunawan (2021), 

Fatma et al (2019), Usman et al (2021), Mada dan Putri (2021), Triana et al (2018) dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap penggunaan e-SPT, 

software akuntansi, online banking, sistem keuangan desa dengan mediasi persepsi kemudahan. 

Berdasarkan landasan teori tersebut, maka hipotesis kedua (H2) penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H2: Self-efficacy berpengaruh positif terhadap niat menggunakan aplikasi pencatatan keuangan 

dengan persepsi kemudahan sebagai mediasi 

     Norma subjektif dalam penelitian Suryani dan Yushita (2017) merupakan keyakinan individu 

terhadap harapan normatif seseorang yang menjadi acuan individu tersebut. Norma subjektif diartikan 

juga sebagai persepsi seseorang bahwa kebanyakan orang yang penting baginya berpikir dia harus 

atau tidak harus melakukan perilaku yang bersangkutan. Persepsi kegunaan merupakan sesuatu yang 

memberi orang pernyataan bahwa mereka percaya menggunakan teknologi tertentu akan 

meningkatkan kinerja mereka (Fatma et al., 2019).  Subjective norm dalam penelitian ini dimaksudkan 

ketika keluarga dan orang-orang terdekat menganggap penggunaan aplikasi pencatatan keuangan 

memberikan keuntungan, maka pengguna aplikasi juga akan menganggap bahwa penggunaan aplikasi 

pencatatan keuangan memberikan keuntungan dan meningkatkan kinerja mereka. Menurut penelitian 

Fatma et al (2019) dan Usman et al (2021) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa norma 

subjektif berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan, yang berarti bahwa ketika norma subjektif 

(keluarga, rekan kerja, senior, dll) menganggap e-SPT memberikan keuntungan, wajib pajak juga 

akan menganggap bahwa e-SPT memberikan keuntungan bagi mereka, terutama untuk meningkatkan 

kinerjanya. Berdasarkan landasan teori tersebut, maka hipotesis ke tiga (H3) penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

H3: Subjective Norm berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan 

     Norma subjektif didefinisikan sebagai persepsi atau pandangan seseorang terhadap kepercayaan-

kepercayaan orang-orang terdekat ataupun orang lain yang akan mempengaruhi minat untuk 

melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan. Dalam penelitian Benyamin 

et al (2018) menjelaskan jika seseorang merasa bahwa orang-orang yang penting bagi mereka percaya 

bahwa mereka harus menggunakan teknologi elektronik, mereka cenderung melakukannya. Menurut 

penelitian Djunawan (2021) subjectif norm memiliki hubungan terhadap niat menggunakan aplikasi 

dengan dimediasi oleh persepsi kegunaan. Persepsi kegunaan dapat memediasi hubungan antara 

variabel yang ada pada niat menggunakan aplikasi pencatatan keuangan. Hal ini membuktikan bahwa 

norma subjektif mempengaruhi penggunaan teknologi elektronik dengan dimediasi oleh persepsi 
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kegunaan. Jika semakin tinggi persepsi atas kegunaan aplikasi pencatatan keuangan mengenai tekanan 

sosial untuk melakukan sesuatu dalam hal ini menggunakan aplikasi pencatatan keuangan, maka akan 

semakin tinggi pula niat pengguna aplikasi untuk menggunakan aplikasi pencatatan keuangan. 

Menurut penelitian Aditya dan Putra (2021) norma subjektif berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan e-commerce, yang artinya semakin tinggi persepsi mahasiswa mengenai tekanan sosial 

untuk melakukan sesuatu dalam hal ini menggunakan suatu sistem, maka akan semakin tinggi pula 

minat mahasiwa untuk menggunakan e-commerce. Menurut penelitian Djunawan (2021), Usman et al 

(2021) dan Darmayanti dan Girindratama (2021) norma subjektif berpengaruh positif terhadap 

penggunaan teknologi dan penggunaan parker elektronik dengan mediasi persepsi kegunaan yang 

artinya bahwa norma subyektif dapat meningkatkan niat seseorang menggunakan teknologi tersebut 

dengan adanya variabel mediasi. Berdasarkan landasan teori tersebut, maka hipotesis ke empat (H4) 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

H4: Subjective Norm berpengaruh positif terhadap niat menggunakan aplikasi pencatatan    keuangan 

dengan persepsi kegunaan sebagai mediasi 

     Menurut Yolanda (2017) persepsi kemudahan didefinisikan sebagai suatu ukuran sebuah sistem 

yang dengan mudah dipahami dan digunakan. Indikator persepsi kemudahaan ada tiga hal yaitu 

sistem mudah digunakan berkaitan dengan sistem sesuai dengan kebutuhan, fleksibel digunakan, tidak 

rumit, tidak melakukan kesalahan dan tidak membutuhkan usaha yang keras, mudah dibaca dan tidak 

mengalami kebingungan. Selanjutnya menurut penelitian Nursiah (2017) mendefinisikan sebagai 

suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa teknologi dapat dengan mudah dipahami. Penelitian 

dalam konteks aplikasi pencatatan keuangan ini, persepsi kemudahan (Perceived ease of use) 

diartikan sebagai seberapa mudah penggunaan aplikasi pencatatan keuangan bagi pengguna aplikasi. 

Jika semakin mudah menggunakan aplikasi ini, maka mempengaruhi perilaku pengguna dalam 

menggunakannya. Oleh karena itu, semakin tinggi persepsi kemudahan yang dihasilkan aplikasi 

pencatatan keuangan, maka mempengaruhi minat menggunakan aplikasi tersebut. Pernyataan ini 

didukung oleh penelitian Ulansari dan Yudantara (2021), Triana et al (2018), Ratnadi dan 

Widanaputra (2019), Aditya dan Putra (2021), Mada dan Putri (2021), Caroline (2021) dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap penggunaan e-

payment, sistem keuangan desa, e-billing, e-commerce, online banking, m-banking. Berdasarkan 

landasan teori tersebut, maka hipotesis ke lima (H5) penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H5: Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan aplikasi pencatatan 

keuangan 

         Persepsi diartikan sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu 

subjek tertentu akan dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. Persepsi kegunaan menurut 

Pricilia (2016) didefinisikan sebagai suatu ukuran penggunaan suatu teknologi dipercaya 

mendatangkan manfaat bagi orang-orang yang menggunakannya. Berdasarkan penelitian sebelumnya 

yaitu penelitian Usman et al (2021) menyatakan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif 

terhadap niat untuk menggunakan. Selanjutnya pada penelitian Aditya dan Putra (2021) menyatakan 

persepsi kegunaan berpengaruh positif pada minat menggunakan e-commerce, yang artinya semakin 

tinggi persepsi kegunaan yang dihasilkan suatu sistem, mempengaruhi minat menggunakan e-

commerce oleh mahasiswa tersebut. Selanjutnya pada penelitian Novindra dan  Rasmini (2017) 

menyatakan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif pada minat penggunaan e-SPT. Seseorang 

akan merasakan manfaat karena kegunaan suatu teknologi. Semakin berguna e-SPT bagi Wajib Pajak 

maka minat untuk penggunaan e-SPT akan meningkat pula. Berdasarkan definisi tersebut dapat 

diartikan bahwa kegunaan dari penggunaan aplikasi pencatatan keuangan dapat meningkatkan minat, 

kinerja, prestasi kerja orang yang menggunakannya. Persepsi kegunaan bagi penggunanya berkaitan 

dengan produktivitas dan efektifitas sistem tersebut dari kegunaan dalam tugas secara menyeluruh. 
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Dalam konteks aplikasi pencatatan keuangan dipenelitian ini, persepsi kegunaan ini diartikan sebagai 

seberapa besar manfaat/kegunaan aplikasi pencatatan keuangan bagi pengguna aplikasi. Penelitian 

dalam konteks aplikasi pencatatan keuangan ini, persepsi kegunaan (Perceived Usefulness) diartikan 

sebagai seberapa besar manfaat aplikasi pencatatan keuangan bagi pengguna aplikasi. Oleh karena itu, 

besarnya manfaat yang diperoleh mempengaruhi perilaku pengguna dalam menggunakan sistem 

tersebut. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Ulansari dan Yudantara (2021), Triana et al (2018), 

Ratnadi dan Widanaputra (2019), Aditya dan Putra (2021), Mada dan Putri (2021), Caroline (2021) 

dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap 

penggunaan e-payment, sistem keuangan desa, e-billing, e-commerce, online banking, m-banking. 

Berdasarkan landasan teori tersebut, maka hipotesis ke enam (H6) penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

H6: Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan aplikasi pencatatan        

keuangan 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Metode Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pengguna aplikasi pencatatan keuangan (catatan 

keuangan). Sampel dalam penelitian ini adalah pelajar/mahasiswa/i, dosen, PNS, pegawai BUMN, 

pegawai swasta dan lainnya yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan data dengan 

pertimbangan atau kriteria tertentu, dalam penelitian ini dengan kriteria hanya pengguna yang 

menggunakan aplikasi pencatatan keuangan (catatan keuangan). 

Tabel 1. Sampel dan tingkat pengambilan sampel 

Responden Kuesioner yang 

Terisi 

Kuesioner yang Tidak 

Sesuai kriteria 

Kuesioner yang 

Diolah 

Pengguna Aplikasi 

Pencatatan keuangan 
172 18 154 

            Sumber: Data Primer, diolah (2022) 

2.2. Sumber data dan teknik pengambilan data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data primer. Data primer yaitu data yang 

diperoleh peneliti secara langsung maupun dikirimkan melalui google form dengan sumber data yang 

dikumpulkan secara khusus dan berhubungan langsung dengan permasalahan yang diteliti. Sumber 

data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari pengguna aplikasi pencatatan keuangan yang 

berada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Data ini berupa kuesioner yang telah diisi oleh pengguna 

aplikasi yang menjadi responden terpilih dalam penelitian ini. Pengumpulan data primer dilakukan 

dengan metode survei dengan menggunakan media angket yang berupa kuesioner. Sejumlah 

pernyataan ditujukan kepada responden dan kemudian responden diminta untuk menjawab sesuai 

dengan pendapat mereka. Pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam kuesioner tersebut merupakan 

gabungan dari kuesioner penelitian sebelumnya. 

2.3 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan Partial Least Square. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) dengan software Smart Partial Least Square 

(SmartPLS). PLS merupakan alternatif dari SEM (structural equation modeling) dan PLS juga 

digunakan untuk menganalisis variabel dependen dan menganalisis model dengan bentuk struktural. 

PLS juga digunakan untuk menguji data yang lemah seperti jumlah sampel yang kecil atau adanya 

normalitas data. Evaluasi model PLS terdiri dari model pengukuran (outer model) model struktural 

(inner model). Model pengukuran untuk menilai reliabilitas model atau validitas model, dan model 

struktural digunakan untuk memprediksi kasualitas hubungan atau pengujian hipotesis (Willy, 2015). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Model Pengukuran (Outer Model) 

 
Tabel 2. Model pengukuran (outer model) 

Construct 

Item 

Combined loading AVE CR 

SE PEOU SN PU APK  

0.735 

 

0.892 SE.1 0.812     

SE.3 0.894     

SE.4 0.863     

PEOU.1  0.850     

 

0.767 

 

 

0.929 

PEOU.2  0.870    

PEOU.3  0.877    

PEOU.4  0.906    

SN.1   0.768    

 

0.753 

 

 

0.938 

SN.2   0.877   

SN.3   0.910   

SN.4   0.898   

SN.5   0.879   

PU.1    0.873   

 

0.742 

 

 

0.935 

PU.2    0.857  

PU.3    0.818  

PU.4    0.909  

PU.5    0.847  

APK.1     0.802  

0.634 

 

0.874 APK.2     0.832 

APK.3     0.750 

APK.4     0.799 

 

Pada Tabel 1.2 dapat dijelaskan bahwa data dikatakan valid jika nilai average variance extracted 

(AVE) di atas 0,50 dan faktor loading di atas 0,70 dan data di atas termasuk valid. Variabel self-

efficacy dengan nilai AVE menunjukkan angka 0,735, variabel persepsi kemudahan dengan nilai AVE 

menunjukkan angka 0,767, variabel subjective norm dengan nilai AVE yang menunjukkan angka 

0,753, variabel persepsi kegunaan dengan nilai AVE sebesar 0,742, dan variabel penggunaan aplikasi 

Pencatatan keuangan dengan nilai AVE dan menunjukkan angka 0,634. Selanjutnya untuk uji 

reliabilitas dalam penelitian ini ditunjukkan dengan nilai composite reliability yang di atas 0,70 

(Sholihin dan Ratmono, 2013). Hasil dari pengujian reliabilitas pada penelitian ini telah memenuhi 

kriteria sesuai pada tabel 1.2. composite reliability untuk variabel self-efficacy sebesar (0,892), 

composite reliability untuk variabel persepsi kemudahan sebesar (0,929), composite reliability untuk 

variabel subjective norm sebesar (0,938), composite reliability untuk variabel persepsi kegunaan 

sebesar (0,935), dan composite reliability untuk variabel penggunaan aplikasi Pencatatan keuangan 

sebesar (0,874). 

 

Tabel 3. Pengujian Hipotesis Mediasi 

P Values of indirect effects for paths with 2 segments 

APK SE SN PEOU PU APK 

<0.001 <0.001 - - - 

 

Tabel 1.3 dapat dijelaskan bahwa variabel yang dimediasi oleh persepsi kemudahan dengan nilai P Values of 

indirect effects for paths with 2 segments sebesar <0.001 dan variabel yang dimediasi oleh persepsi kegunaan 

dengan nilai P Values of indirect effects for paths with 2 segments sebesar <0.001. 
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3.1 Model struktural (inner model) 
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Gambar 1.1 

Model Struktural (inner model) 

Keterangan: 

 SE:       Self-efficacy 

 PEOU: Persepsi kemudahan 

 SN:       Subjective norm    

 PU:       Persepsi kegunaan 

 APK:    Penggunaan Aplikasi pencatatan keuangan 

 

Dilihat bahwa variabel persepsi kemudahan dapat dijelaskan sebesar 62% oleh variabel self-

efficacy. Sedangkan 38% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Variabel persepsi kegunaan 

dapat dijelaskan sebesar 71% oleh variabel subjective norm. Sedangkan 29% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model. Variabel penggunaan aplikasi Pencatatan keuangan dapat dijelaskan 

sebesar 61% oleh variabel self-efficacy, persepsi kemudahan, subjective norm dan persepsi 

kegunaan. Sedangkan 39% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.  

 

Penjelasan pengaruh antar variabel sebagai berikut:  

1) Pengaruh self-efficacy terhadap persepsi kemudahan berdasarkan Gambar menyatakan bahwa 

nilai koefisien (β)=(0,78) yaitu menunjukkan angka positif, sedangkan nilai signifikansi 

P<.01 yaitu menunjukkan nilai signifikansi di bawah 5%. Hal ini menyatakan bahwa hipotesis 

pertama terdukung.  

2) Pengaruh self-efficacy terhadap niat penggunaan aplikasi Pencatatan keuangan dengan 

persepsi kemudahan sebagai variabel mediasi berdasarkan Gambar dan Tabel menyatakan 

bahwa nilai signifikansi P<0.001 yaitu menunjukkan nilai signifikansi di bawah 5%. Hal ini 

menyatakan bahwa hipotesis kedua terdukung. 

3) Pengaruh subjective norm terhadap persepsi kegunaan berdasarkan Gambar menyatakan 

bahwa nilai koefisien (β)= (0,85) yaitu menunjukkan angka positif, sedangkan nilai 

signifikansi P<.01 yaitu menunjukkan nilai signifikansi di bawah 5%. Hal ini menyatakan 

bahwa hipotesis ke tiga terdukung. 

4) Pengaruh subjective norm terhadap niat penggunaan aplikasi Pencatatan keuangan dengan 

persepsi kegunaan sebagai variabel mediasi berdasarkan Gambar dan Tabel menyatakan 
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bahwa nilai signifikansi P<0.001 yaitu menunjukkan nilai signifikansi di bawah 5%. Hal ini 

menyatakan bahwa hipotesis ke empat terdukung. 

5) Pengaruh persepsi kemudahan terhadap niat penggunaan aplikasi Pencatatan keuangan 

berdasarkan Gambar menyatakan bahwa nilai koefisien (β)= (0,27) yaitu menunjukkan angka 

positif, sedangkan nilai signifikansi P<.01 yaitu menunjukkan nilai signifikansi di bawah 5%. 

Hal ini menyatakan bahwa hipotesis ke lima terdukung. 

6) Pengaruh persepsi kegunaan terhadap niat penggunaan aplikasi Pencatatan keuangan 

berdasarkan Gambar menyatakan bahwa nilai koefisien (β)= (0,42) yaitu menunjukkan angka 

positif, sedangkan nilai signifikansi P<.01 yaitu menunjukkan nilai signifikansi di bawah 5%. 

Hal ini menyatakan bahwa hipotesis ke enam terdukung. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan serta 

pembahasannya yaitu Self-efficacy berpengaruh positif terhadap persepsi kemudahan, Persepsi 

kemudahan mampu memediasi Self-efficacy terhadap niat penggunaan aplikasi Pencatatan keuangan, 

Subjective norm berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan, Persepsi kegunaan mampu 

memediasi Subjective norm terhadap niat penggunaan aplikasi Pencatatan keuangan, Persepsi 

kemudahan berpengaruh positif terhadap niat penggunaan aplikasi Pencatatan keuangan, Persepsi 

kegunaan berpengaruh positif terhadap niat penggunaan aplikasi Pencatatan keuangan. Adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini yaitu persepsi tidak selalu menunjukkan kondisi sebenarnya, 

sehingga pengukurannya bisa jadi tidak tepat. Saran dari penelitian ini yaitu penelitian selanjutnya 

yaitu memperluas sampel seperti seluruh indonesia dan menambahkan variabel-variabel yang 

mempengaruhi penggunaan aplikasi Pencatatan keuangan seperti kondisi yang memfasilitasi (internet) 

dan pengalaman. 
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